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Abstrak: Dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa membuat puisi
berdasarkan inspirasi, penggunaan diksi dan majas masih memakai kosa kata
pada umumnya. Berdasarkan hal tersebut siswa membutuhkan strategi yang
lebih menarik dan dapat mendukung proses pembelajaran dalam mencapai
tujuan dan indikator pembelajaran. Tujuan penelitian dan pengembangan (R&D)
ini berupaya mengembangkan strategi pembelajaran “Konkret” untuk
menyajikan gagasan, perasaan, pendapat dalam bentuk teks puisi pada siswa
kelas VIII. Metode R&D yang digunakan adalah model 4-D yang memiliki empat
tahap yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan peyebaran (desseminate). Subjek uji validasi meliputi validator
media, validator materi, guru bahasa Indonesia kelas VIII dan siswa. Teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, angket dan observasi. Teknik analisis data
melputi kualitatif dan kuantitatif. Hasil yang didapat ahli materi 90,2%, uji ahli
strategi memberikan skor 95%, uji praktisi atau guru memberikan skor 95,6,
sedangkan siswa memberikan skor 88,3% dengan kriteria “sangat layak” dengan
tindak lanjut dapat diimplementasikan.

Abstract: Inlearning Indonesian students to make poetry based on inspiration, the
use of diction and figure of speech still used common vocabulary. Based on this,
students need strategies that are more interesting and can support the learning
process in achieving learning objectives and indicators. The purpose of this
research and development (R&D) seeks to develop "Concrete" learning strategies to
present ideas, feelings, opinions in the form of poetic texts to Grade VIII students.
The R&D method used is the 4-D model which has four stages, namely define,
design, develop, and disseminate. The validation test subjects included media
validators, material validators, class VIII Indonesian teachers and students. Data
collection techniques are interviews, questionnaires and observation. Data analysis
techniques include qualitative and quantitative. The results obtained by material
experts were 90.2%, the testfor strategists gave a score of 95%, the practitioner or
teacher test gave a score of 95.6, while students gave a score of 88.3% with the
criteria of "very feasible" with follow-up can be implemented..

PENDAHULUAN

Perkembangan kehidupan manusia tidak lain yaitu dengan melalui proses pendidikan. Pendidikan
yang baik yaitu yang didalamnya terdapat pendidik yang kreatif dan inovatif yang akan memunculkan
siswa yang enjoy dalam pembelajaran sehari-hari dan potensi siswa akan semakin berkembang. Hal
tersebut bertujuan agar siswa dapat menghadapi dan memecahkan problem kehidupannya kelak.
Dalam pembelajaran puisi siswa lebih leluasa dan kreatif untuk mengekspresikan emosionalnya.
Sebelum menulis sebuah puisi siswa lebih awal harus mengetahui apa itu dasar atau makna dari
sebuah puisi. Sehingga dalam menuangkan karya tulisnya siswa lebih mudah dan tidak salah kaprah.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, pada pembelajaran menulis puisi terdapat masalah yang
muncul yaitu ketika guru meminta siswa untuk membuat puisi berdasarkan inspirasi, penggunaan
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diksi dan majas siswa masih memakai kosa kata pada umumnya, jadi jiwa sastranya masih kurang.
Pengembangan strategi dalam pembelajaran bahasa Indonesia K13. Pada pembelajaran ini kretifitas
yang tinggi pada siswa sangat dibutuhkan dengan mengembangkan strategi konkret yang merupakan
suatu proses pembelajaran yang melibatkan indra manusia untuk memunculkan ide dengan
memikirkan secara mendalam menggunakan nalar untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
kompleks.. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII di MTs NU Sutojayan Kabupaten Blitar.
Strategi “konkret” ini bertujuan agar siswa lebih mudah dalam membuat puisi karena didalam buku
strategi pembelajaran tersebut ada langkha-langkah pembuatan puisi secara rinci dan tambahan
materi yang lebih detail. Dengan strategi ini dapat membuat peserta didik lebih memahami materi dan
lebih luas pemahamannya.

Penelitian terdahulu dengan judul analisis kemampuan praktik strategi pembelajaran aktif (Active
Learning) mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Intan Lmpung karya Nur Asiah .
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kemampuan praktik strategi pembelajaran aktif mahasiswa PGMI
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung kurang maksimal (kurang baik). Hal
tersebut dikarenakan adanya faktor lain seperti faktor pembiasaan. Oleh karena itu diperlukan
pembiasaan penerapa strategi pembelajaran aktif secara terintegrasi, yaitu: sector pendidikan, dosen
PGMI, dan mahasiswa PGMI. Dengan pembiasaan yang terintegrasi tersebut diharapkan akan
meningkatkan kualitas kemampuan siswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan [AIN Raden Intan
Lampung dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif.

Judul penelitian Upaya Membangun Ketrampilan Berpikir kritis menggunakan peta konsep untuk
mereduksi miskonsepsi fisika karya ridho adi negoro dan kawan-kawan. Dengan hasil penelitian yang
pertama yaitu terjadi peningkatan ketrampilan berpikir kritis pada siswa kelas X SMA melalui
pembelajaran menggunakan Peta Konsep sehingga mempu mengatasi permasalahan pemahaman
siswa terkait materi gerak lurus menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai ketuntasan siswa
dalam tes essai yang mencapai 100%. Judul Penelitian yang berjudul Keefektifan Kemampuan Menulis
Kreatif Siswa SD dengan Model Pembelajaran Multiliterasi karya Febrina Dafit. Dengan hasil penelitian
model pembelajaran Multiliterasi memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa SD,
terbukti bahwa rata-rata skor kemampuan menulis siswa yang belajar melalui model pembelajaran
multiliterasi adalah 9,04. Sedangkan rata-rata skor kemampuan menulis siswa yang belajar tidak
menggunakan model pembelajaran multiliterasi adalah 7,38. Maka dapat dimaknai bahwa dengan
model pembelajaran multiliterasi siswa dapat menulis dengan baik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya masih
kurangnya stimulus pada siswa untuk memulai berimajinasi. Maka dari itu peneliti lebih membedakan
pada penelitian ini yaitu ditambahkan stimulus dengan mengarahkan siswa untuk membaca
sebanyak-banyaknya novel ataupun cerpen fokus pada tema yang dipilih. Sehingga kosa kata siswa
lebih banyak dan beragam. Dengan membaca mandiri siswa lebih bisa memahami maksud dari bacaan
dibanding terus diterangkan oleh guru. Dan yang menjadi masalah adalah ketika guru menjelaskan
panjang lebar tetapi siswa malah melamun dan tidak merespon. Maka dari itu selain dijelaskan oleh
guru, siswa harus aktif membaca berbagai sumber untuk membuka wawasan mereka yang lebih luas.

Penelitian ini penulis ingin mengembangkan strategi konkret pada pembelajaran puisi karena
penelitian ini penting dilakukan dan siswa dianggap membutuhkan pengembangan strategi konkret
yang akan menghasilkan karya siswa yang berbobot, memberikan kesan unik yang berkarakter , seni
yang indah dan berimajinasi tinggi sehingga dapat membawa pesan yang tersampaikan kepada
pembaca.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4-D ini
terdiri dari empat tahap, yaitu (a) define, (b) design, (c) development, (e) disseminate. Pada penelitian
pengembangan ini akan dilakukan pra eksperimen one grup pretest-posttes design. Eksperimen ini
digunakan untuk menguji coba produk dengan pengujian yang dilakukan pada subjek uji dengan
kegiatan pretes. Kemudian diberi perlakuan dengan menggunakan produk. Dan diuji lagi sebagai
tahap post tes.

Pada tahap penelitian dan pengembangan dengan model 4D ada empat tahap, yaitu (a) define, (b)
design, (c) development, (e) disseminate. Define merupakan tahap penetapan yang berguna untuk
mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai
pengetahuan yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Design yaitu tahap
perencanaan yang bertujuan untuk merancang strategi dalam pembelajaran. Development yaitu tahap
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pengembangan yang bertujuan untuk mengasilkan strategi pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan ahli dan wuji coba kepada peserta didik. Desseminate yaitu tahap
penyebarluasaan yang bertujuan untuk mempublikasikan produk.

Sumber data yang diperoleh yaitu dari observasi dan wawancara. Ada dua jenis data dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari data lisan dan tertulis.
Data kualitatif tertulis berupa kritik, saran, komentar, dan catatan yang diperoleh di lembar angket
validasi. Data kualitatif lisan berupa informasi yang diperoleh melalui wawancara pada tahap analisis
kebutuhan. Data kuantitatif meliputi skor angket dan skor tes. Skor angket diperoleh dari uji coba
kelayakan produk kepada ahli, praktisi, dan siswa. Skor tes diperoleh dari uji coba lapangan. Subjek
penelitian ini yaitu guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Sutojayan.

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan pada R&D ini yaitu protokol wawancara,
observasi, dan angket. Protokol wawancara digunakan pada saat melakukan wawancara dengan guru
Bahasa Indonesia pada tahap analisis kebutuhan. Lembar pengamatan digunakan saat pembelajaran
menggunakan strategi “konkret”. Blangko angket terdiri atas angket validasi dan angket uji coba
lapangan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif dan kuantitatif.
Pada teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data verbal yang berupa hasil
wawancara, komentar, saran, dan masukan pada angket, baik angket hasil uji ahli maupun uji
lapangan. Langkah-langkah untuk menganalisis data secara kualitatif meliputi (1) mengumpulkan data
verbal, (2) mentranskrip data verbal, (3) mengelompokkan data verbal, serta (4) menganalisis data
dan merumuskan simpulan. Uji keabsahan instrument digunakan untuk mengukur keabsahandari
instrument yang akan disebar. Terdapat uji validasi dan uji reliabilitas pada penelitian ini. Uji validasi
menggunakan rumus korelasi product moment sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha
cronbcah. Teknik analisis data meliputi kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kuantitatif
berfungsi sebagai analisis data verba hasil wawancara, komentar, saran, dan masukan dalam angket,
baik angket hasil uji lapangan maupun uji ahli. Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah
data. Analisis kuantitatif persentase yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari
responden diantaranya ahli materi, ahli strategi, ahli bahasa dan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi Produk

Strategi konkret dapat mendukung siswa untuk pembelajaran menulis puisi. Strategi ini merupakan
perpaduan antara tiga teori, yaitu pembelajaran aktif, berpikir kritis, dan menulis kreatif. Pada
pembelajaran aktif yang dimaksud yaitu suatu proses pembelajaran yang menggerakkan semua indra
manusia yaitu dengan berbicara, mendengar, menulis, membaca, dan refleksi pemunculan ide-ide dari
siswa sesuai karakter masing-masing siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik dengan bimbingan
fasilitator belajar atau guru.

Selain pembelajaran aktif, strategi ini dipadukan dengan teori berpikir kritis. Teori berpikir kritis
ini siswa diharapkan bisa memecahkan masalah dengan mempertimbangkan, memikirkan secara
mendalam dengan menggunakan nalar untuk menghasilkan pemahaman yang lebih kompleks.
Kemudian dipadukan lagi dengan teori menulis kreatif. Pada teori menulis kreatif ini siswa diharapkan
dapat menulis dengan memadukan pilihan kata antara denotative dan konotatif dengan menggunakan
kemampuan nalar dan perasaan yang menghasilkan tulisan sastra yang terus berkembang.

Strategi konkret menekankan pada kegiatan pembelajaran yang melibatkan indra manusia untuk
memunculkan ide dengan memikirkan kosa kata secara mendalam menggunakan nalar untuk
mendapatkan hasil pemahaman yang lebih kompleks. Oleh karena itu, strategi konkret dapat
membantu guru dalam penyampaian pembelajaran menulis puisi pada siswa. Pada pembelajaran puisi
dengan menerapkan strategi konkret diharapkan dapat membantu mempermudah siswa untuk
menghasilakan tulisan berupa puisi yang bahasanya terus berkembang.

Aspek Isi Materi

Indikator pencapaian materi melalui standar kompetensi. Standar kompetensi ini adalah
pengetahuan dan ketrampilan yang prlu dikuasai setelah siswa sudah memehami mata pelajaran yang
dipelajarai. Deskripsi indikator ini perlu disesuaikan dengan standar kompetensi pada penyajian
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rangkuman teks laporan hasil observasi. Berikut merupakan gambar satu. isi materi pada buku
strategi pembelajaran konkret.

4) Guru membimbing siswa pada proses menyjjg
sampai menilai hasil tulisan siswa

Prinsip

Prinsip dalam pembelajaran  menulis puisi
meliputi (1) puisi adalah salah saty karya sastra
yang mempuinyai nilai estetik (seni) yang tinggi
dan berasal dari interpretasi pengalaman hidup
manusia yang diubah dalam wujud yang paling
penting berkesan atau sebagai hasil imajinasi
dan gagasan penyair yang dituangkan dalam
bentuk tipografi yang spesifik, (2) menulis
merupakan kegiatan pengungkapan ide yang
dipaparkan dalam bentuk tulisan yang dipahami
oleh pembaca, dan (3) menulis puisi merupakan

5) Guru memberikan contoh puisi yang bervariasj
supaya siswa dapat memilki gambaran
mengenai cara menuangkan ide kedalam

benluk tulisan puisi

3.3 Materi Pembelajaran Menulis Puisi

Materi pembelajarn menulis puisi antara lain
meliputi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

Fakta
Materi fakta dalam pembelajaran menulis puisi

g 3 suatu  keirampilan menulis yang dapat
berisi ragam puisi, yaitu puisi naratif, lirik dan ¥
s membentu siswa mengekspresikan pikiran
psi

sehingga harus dicapai dan dikuasai oleh siswa

karena dengan menulis puisi siswa dapat
Rnnsep memperoleh berbagai manfaat.

Materi konsep dalam pembelajaran puisi berisi
tentang unsur pembangun puisi.

Gambar 1. Materi Pembelajaran Menulis Puisi

Gambar 1. merupakan penyajian rangkuman materi menulis puisi yang telah disesuaikan dengan
kompetensi dasar, yaitu menyajikan rangkuman materi berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.
Penyajian materi tersebut dapat membantu guru dalam menerapkan strategi konkret untuk menulis
puisi. Materi fakta berisi dagam contoh teks puisi meliputi naratif, lirik, dan deskripsi. Ragam contoh
puisi sebagai berikut dapat membantu siswa dalam mencari referensi ketika akan menulis puisi.

3.3.1 Fakla Berci ditengah semak beluicar ada perbedaan abad kedua dan abad inf? Sekarang apa yang kamu katakan 2
Materi fakla dapat membantu guru dalam Berhenti mendengarkan serangga nocturnal
memberiken conloh teks puisi. Materi fakia berisi Ta:lbe i . Tanpa harapan. Tanpa keinginan
ji U ayant
ragam contoh teks puisi yang melipuli puisi naratif, Didesain sebagai gail gail Dar pﬂhUﬂ ati wal yang gelap Aku berdiri mati ditanah
g yang meliputi pu i, gai gail g
lirik, dan deskripsi. Ragam contoh puisi ini dapat Tanpa pikiran dan perasaan Menerapkan Apakah saya benar-benar mati?
membantu siswa dalam mencari referensi ketika Banyak masalah bersatu Rasa tembakau

Apakah sekarang mandul?

Lalu aku melihat kilauan kacamata

akan menulis puisi Tanpa sebab dan akibat (Oleh: Guru Merry)

Lalu tersenyum dengan gigi putih
Dan kemudian keluar dari bayangan

Kegelapan pengawasanku
3.3.1.1 Teks Puisi naratif
Seperti kabut yang menghalangi pandangan

Ity juga tidak masuk akal 3514 Taka Pl e

Puisi naralif merupakan puisi cerita  puisi ini

memiliki kerakier yang lebih pendek dan lebin
menarik bagi yang ingin tahu. Puisi naralif dibagi
menjadi dua ya itu puisi balada dan puisi

romansah. Berikut contah puisi naratt

Pertemuan di Malam Hari

Setelah minum jus bulan pertama
Aku berjalan tanpa tujuan melewati hutan
Kemudian aroma dobel yang menakjubkan

Menenggelamkanku

Tidak ada penjelasan. Tidak ada hubungan

Bau ganda suli memenuhi paru-paru
Membanjiri pembuluh darah

Bahkan daging

Ya Tuhan, apa aku mati berdiri

Cahaya bulan dan bintang jatun kepohon
Serangga malam bersuara lagi. Hanya bersuara
Tidak, tidak ada Tidak, tidak ada

Tiadak masalah tidak bagaimana

55

pan menjelma

Aty tunggu sampai angina
Velepas selembur daun
pan jatuh ditelaga;
pandanganmu berpendar,

Bukan?
Cemaskah aku kalau nanti air

Hering kembali?

Cemaskah aku kalau gugur daun
Demi éaun lagi

(Sapardi Djcko Damona)

33.1.3 Teks Puisi Deskripsi

Pusi  deskipsi merupakan puisi  yang

Mely

; \Miskan objek tertenty, entah itu orang , tempat,

atay

, ' Suasana secara mendalam. Adapun contoh
"5l deskripsi sebagai beriku

58

Tubuh gagah dengan kopi hitam

Dan mantel malam coklat gelap

Ayah saya, yang mulia telah muncul secera tak
terdugal

Apa arti kehadiaran anda?

Apa batas antara hidup dan

Matikan berat badan dibawah sinar bulan?
Saya tidak mengharapkan pertemuan ini
Aku akan membiarkan mu beristirahat di
Tempat tidur kematianmu

Senja di desa
Karya: sitor situmorang

Buat bakti + bunda
Senja di desa-desa
Antara kampong-kampung
Dan matahari dijunjung
Gadis-gadis remaja:
Periuk bundar-bundar
Tanah liat terbakar
Tempat tukang tua
Matahari senja
Antara sumber air
Dan gerbang perkampungan
Terlena jalan pasir
Pulang dari pancuran
Gadis-gadis remaja
Bulan dikepalanya

Puisi firik atau puisi liris merupakan puisi yang
berisi ungkapan perasaan yang ditulis dalam
bentuk larik-larik atau baris-baris. Berikut conich
puisi lirik

Narcissus

Sperti juga aku: namamu siapa, bikan?
Pandanganmu hening di permukaan telaga 3"
findumu dalam

Tapi jangan saja kita barcinta

Jangan saja aku mencapaimu

57

Gambar 2. Ragam Contoh Puisi

Setelah disajikan contoh-contoh puisi pada buki panduan ini disajikan materi konsep yang akan
digunakan oleh guru pendidik untuk menguatkan pemahaman terhadap konsep pembelajaran menulis
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puisi. Dalam konsep pembelajaran menulis puisi disajikan unsur puisi yang terdiridari diksi, imaji,
kata konkret, gaya bahasa, rima atau irama, tipografi, tema, rasa, nada, dan amanat. Adapun gambaran
materi sebagai berikut

3,3.2 Konsep

ateri konsep digunakan oleh gy "
::{ S el 'er:a:; P:nd\drk Penyair dalam menggunakan diksi e} I—ﬂ‘ipﬁf"'ﬂ" ‘darl hasil penangkapan panca i neT“
un o P konsep memperhatikan hal-hal berikut ini (1) keitan ke,
pembelajaran menulis puisi. Puisi adalah bentyy

tertentu dengan gagasan dasar yang akan

spresi pemikiran yang menumbuhkan kreati )
g r:ngsang imajinas pai ind s f 1 atau (2 Kata Konkret

rta mel nca indra ses:
pt i ' wujud kosakata; (3) hubungan antar kata dalam| Kata konkret digunakan oleh penyair sebagai
dalam suasana yang berirama. Unsur puisi terdiri ) A ‘

i imaii ; pentuk susunan tertentu sebagai sarana retori| ata yang jjuk kepada arti yang menyuruh.
dari diksi, imaji, kata konkret, gaya bahasa, rima i S,

i i dan (4) kemungkinan efeknya bagi pembaca g yair juga menggunakan
atau irama, tipografi, tema, rasa, nada, dan Warckog 201254 imaji berupa  penginatan, e oy
amanat. Adapun penjelasan unsur pembangun E: 4 perasaan, dan lain sebagainya kepada pembaca
puisi sebagai berikut. dengan tujuan agar pembaca dapat fkut dalam

suasana dengan merasakan peristiva atau
Diksi Imaji i keadaan yang terdapat dalam puisi (wardoni,
Diksi adalah bentuk pilihan kata yang penting Imaji adalah susunan kata yang i 2013:31). Oleh karena ilu, kata korkret pedu
na
dan perlu diperhatikan oleh penyair ketika pengungkapan katanya melnggu i digunakan oleh penyair agar isi dari puisi yang
hendak menulis puisi. Diksi memilki peran pengalaman indera. Pengalaman indra 29

Y i indera|
sebagai media untuk menyampalkan maksud. dimaksud yaitu berupa indra penglinatan. oleh pembaca secara keseluruhan.

akan disampaikan dapat dipahami dan diterima

isi i i Oleh karen?
tujuan, dan makna dalam puisi. Seorang penyar pendengaran, dan indera perasaan. dnil?
‘ i ai g
akan memilki keinginan untuk mengeksprésikan fw, imajl dapat diketakan sebagd FT Ga
pengalaman jiwanya secara padsl San M7 | pemikiran seseorang yang diekspresker © e
e bentuk bahasa pemikiran seseor™d 5 Gaya  bahasa merupakan bentuk  dari
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penyampaian  pikiran  alau  perasaan Yang 'dTguﬂEk!ﬂ sebagai cara untuk menyampaikan pembacanya. Nada juga bsmuhungm
memiliiki maksud dan tujuan tertentu. Selain i pesan secara tidak langsung pada pembaca, sussana. Suasana adalah bentuk  psikciog
gaya bahasa dapat memberi nyawa pada kalimay pembaca yang tercipla akibat interaksi yang
sehingga membentuk reaksi tertentu unwk terbentuk antara pembaca dengan puisi yang
memunculkan tanggapan pikiran pembaca. Qleh e sudah dibaca. Oleh karena itu, nada dan
karena itu, gaya bahasa digunakan untuk Tema adalah bentuk gagasan berupa ide atau suasana penting karena sebagai beniuk sikap
menyusun kata yang menimbulkan perasaan dasar dan pokok persoalan secara keseluruhan penyair terhadap pembaca yang muncul setelah
dalam hati penulis dalam menimbulkan perasaan yang diungkapkan penyair dalam puisi. Tema membaca puisi.

di dalam hati pembacanya. dapst berupa hasil dari berbagal pengalaman,

cita-cita, ide-ide, dan hal-hal yang ada dalam
pikiran penyair (Priyatni, 2012: 74). Oleh karena Amanat
Tipografi itu, tema sebagai hal yang utama dalam menulis Amanat  adalah pesan moral yang ingin
Tipografi (perwajahan puisi) yang membedakan sebuah puisi perlu pemilinan tema  yang menari disampaikan oleh pengarang kepada pembaca
puisi dengan karya sastra lain. Tipogral k supaya memberkan nilai yang bisa yang berisi nasehat, nilai-nilai, dan tujuan-tujuan
merupakan bentuk puisi seperti halaman yang tersampaikan didalam isi puisi tertentu, Selain itu, amanat dapat disampaikan
tidak dipenuhi dengan kata-kata sehingga bar® dalam dua bentuk penyampaian, yaitu Secerd
puisi tidak selalu dimulai dengan huruf capital implisit dan eksplisit, Bentuk implisit disampaikan
dan tidak diakhiri dengan tanda titik (Samesi® Nada dan suasana | dengan cara memberikan pesan disetiaP
2015:24). Oleh karena itu, tipografi memiliki Nada adalah bentuk bunyi diksi secara beraturan peristiva  yang terjadi pada tokeh Ketika
fungsi untuk sarana bentuk yang menarik dan yang dapat menumbuhkan suasana tertentu bagi menjelang  akhir cerita, Kemu pentk
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Gambar 3. Unsur-Unsur Puisi

Setelah disajikan unsur-unsur puisi pada buku strategi konkret. Kemudian disajiakan materi
tentang prinsip dan prosedur yang akan digunakan oleh guru sebagai pegangan dalam menyampaikan
pembelajaran menulis puisi. Adapun gambaran materi prinsip dan prosedur yang digunakan guru
untuk menulis puisi sebagai berikut.
penyusun kerangka pLisi, (3) teknik menuiis puisi

dan (4) teknik menyunting puisi. Penjelasan dari
materi prosedur sebagai berikut.
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1) Materi prinsip digunakan oleh guru untuk menyusun larik puisi, dan memberikan judul

pegangan dalam menyampaikan merasakan imaji yang diperoleh dari puisi.

pembelajaran  menulis  puisi.  Prinsip hasil pengamatan panca indra 4) Teknk menyunting puisi: membaca hasil

digunakan oleh guru agar tujuan 33.4 Prosedur karangan, menemukan kesalahan dalam
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Gambar 4. Materi Prinsip Dan Prosedur
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Materi tentang prinsip menulis puisi seperti pengertian puisi, menulis, dan menulis puisi. Materi ini
digunakan oleh guru sebagai pedoman agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai
dengan baik. Adapun materi prosedur meliputi teknik mengidentifikasi unsur pembangun puisi, teknik
menyusun kerangka puisi, teknik menulis puisi, dan teknik menyunting puisi.

Aspek Penyajian Strategi Pembelajaran

Pada tampilan isi penyajian di dalam teks laporan hasil pengamatan telah runtut dan sistematis
dilihat dari pemilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata, kaliamat dan pedoman
penggunaan kata, kalimat/tanda baca/ejaan. Pada kategori penyajian lebih menjelaskan mengenai
kemudahan menggukanan buku strategi pembelajaran, kejelasan penyajian materi pada strategi
pembelajaran dan kejelasan pemakaian buku strategi pembelajaran konkret. Berikut merupakan
langkah-langkah dalam strategi pembelajaran konkret.

BAB

Langkah-Langkah Strategi

Pembelajaran Konkret

¥ Pendahuluan

7% Tahap Pemfokusan Panca Indra

#% Tahap Pemunculan ide

¥ Tahap Pengembangan Ide Secara
Mandalam

¥ Tahap Penulisan Puisi

/¥ Tahap Penyempurnaan Puisi

Gambar2. Langkah-langkah strategi pembelajaran konkret

Gambar 2. merupakan langkah-langkah dalam strategi konkret. Tujuannya yaitu memudahkan guru
dan siswa untuk menulis karya berupa puisi secara mudah dan efektif dalam pembelajaran puisi di
dalam kelas.

Langkah-langkah dalam strategi konkret yaitu 1) pemfokusan panca indra merupakan tahap yang
harus dilakukan sebagai langkah awal pembuatan puisi. Sebagai pemfokusan panca indera siswa
diarahkan untuk membaca novel, cerpen, dan lain sebagainya. 2) pemunculan ide merupakan tahap
kedua. Kegiatan dalam tahap ini yang dilakukan oleh siswa yaitu mencatat kosa kata yang dianggap
menarik dari bacaan sesuai dengan tema yang dipilih oleh siswa. 3) pengembangan ide secara
mendalam merupakan proses imajinasi yang tinggi sehingga siswa harus menciptakan konsentrasi
yang baik untuk menghasilkan kalimat yang indah dan berbobot dan dapat memberikan kesan yang
unik, berkarakter kepada pembaca. 4) penulisan puisi merupakan tahap dimana siswa berusaha
memilih kata yang tepat sesuai dengan kebutuhan kalimat menggunakan kata denotative dan
konotativ. 5) penyempurnaan puisi merupakan tahap akhir dalam penulisan puisi dengan cara
memperhatikan keselarasan kata dalam puisi, selektif, teliti dan peka dalam memahami kalimat dalam
puisi.

Aspek Kebahasaan

aspek kebahasaan buku strategi konkret juga sangat perlu diperhatikan karena untuk memudahkan
pemahaman mengenai materi, langkah-langkah dan tujuan pembelajaran. Bahasa dalam buku strategi
ini diusahakan dengan bahasa yang baku supaya mudah dimengerti oleh semua guru maupun siswa
yang menerapkan strategi konkret ini.

Penggunaan bahasa pada sampul buku strategi yangjelas dan mudah dipahami. Landasan filosofi
pada strategi’konkret ” yang mudah dipahami. Pengertian dalam buku strategi yang mudah dipahami.
Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran yang disajiakan mudah dimengerti oleh pembaca.
Langkah-langkah strategi yang runtut.tujuan dan hasil belajar yang dinginkan tercapai sesuai target
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yang diinginkan. Materi pembelajaran menulis pisi yang disajikan menambah wawasan bagi siswa dan
penerapan strategi pembelajaran konkret yang disajikan secara procedural.

Aspek Tampilan Buku Strategi Pembelajaran

Penyajian tampilan buku strategi pembelajaran konkret ini memiliki daya tarik tersendiri terbukti
dari tampilan cover yang menarik dan sesuai dengan konteks pembelajaran. Layout buku yang dibuat
warna yang lebih soft dengan tujuan desain agar terlihat lebih minimalis dan menarik bagi pembaca.
Berikut gambar 3. merupakan gambaran cover buku strategi pembelajaran konkret.

| =

QPMIs kelas 8 Saester 1

Gambar 3. Cover Buku Strategi Pembelajaran Konkret

Sesuai dengan indikator pada tampilan buku strategi pembelajaran “konkret” menggunakan gambar
sesuai dengan isi materi yang disajikan. Pada warna dan gambar menggunakan warna hijau muda dan
desain soft supaya lebih terlihat minimalis. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan dalam buku
strategi pembelajaran konkret ini mudah untuk dibaca dan sesuai dengan ukuran buku. Kejelasan dan
kesesuaian daftar ini dalam buku strategi pembelajaran konkret ini sesuai dengan isi buku panduan.

Uji Coba Produk

Buku strategi konkret dikembengkan melelui empat aspek diantaranya yaitu aspek bahasa, aspek
tampilan, aspek materi, aspek ketertarikan penyajian. Deskripsi produk dijabarkan sebagai berikut.

Aspek kebahasaan berisi empat indikator, diantaranya adalah kemampuan buku strategi untuk
mendorong rasaingin tau siswa, dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, ketepatan
struktur bahasa dalam buku strategi pembelajaran. Pada aspek kebahasaan dilaksanakan penilaian
kepada responden yang terdiri dari ahli materi, ahli strategi, dan ahli bahasa. Berikut hasil penilaian
yang disajikan pada tabel satu.

Tabel 1. Hasil Penilaian Aspek Kebahasaan oleh Responden

No Responden Skor Kategori
1. Ahli materi 87,5 % Sangat layak
2. Ahli strategi 93,7 % Sangat layak
3. Ahli bahasa 96,9 % Sangat layak

Total 278,1 Sangat layak
Persentase 92,7 % Sangat layak

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa ahli materi memberikan skor 87,5%, ahli strategi memberikan
skor 93,7%, ahli bahasa memberikan skor 96,9%. Skor tersebut dalam kualifikasi sangat layak. Hal
tersebut berarti indicator pada sapek kebahasaan dapat diimplementasikan dalam buku strategi
pembelajaran konkret yang dikembangkan.
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Revisi produk aspek kebahasaan, berdasarkan masukan dan saran dari responden, ada beberapa
tulisan yang perlu diperbaiki karena masih belum sesuai dengan PUEBI.

Pada aspek tampilan berikut ini berisi dari lima indikator, diantaranya yaitu penggunaan gambar
pada awal tampilan buku,kejelasan warna, kejelasan daftar isi, jenis huruf yang sesuai, kesesuaian
daftar isi dengan buku panduan. Pada aspek tampilan buku strategi pembelajaran dilakukan penilaian
oleh responden yang meliputi ahli materi, ahli strategi, ahli bahasa, dan siswa. berikut merupakan
hasil dari penilaian aspek tampilan.

Tabel 2. Hasil Penilaian Aspek Tampilan oleh Responden

No Responden Skor Kategori
1.  Ahli materi 100 % Sangat layak
2. Ahli strategi 90 % Sangat layak
3. Ahli bahasa 90 % Sangat layak
4.  Siswa 88.7 % Sangat layak
Total 280 Sangat layak
Persentase 93,3 % Sangat layak

Ditinjau pada tabel dua dapat dipahami bahwa ahli materi memberikan skor 100%, ahli strategi
memberikan skor 90%, ahli bahasa memberikan skor 90%, dan siswa memberikan skor 88,7%. Hasil
penilaian tersebut dalam kualifikasi sangat layak. Oleh karena itu indikator pada aspek tampilan buku
strategi dapat diimplementasikan dalam strategi pembelajaran konkret yang dikembangakan

Revisi produk aspek tampilan buku strategi, responden memberikan saran pada aspek tampilan
mengenai perlunya penambahan glosorium.

Pada aspek materi berikut berisi lima indikator, diantaranya yaitu kemudahan penerapan strategi
pembelajaran, kejelasan tujuan dan target hasil belajar, kesesuaian penyajian indikator pembelajaran,
kesesuaian strategi dengan RPP, dan keruntutan langkah-langkah strategi pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Penilaian Aspek Materi oleh Responden

No Responden Skor Kategori
1. Ahli materi 87,5% Sangat layak
2. Ahli strategi 95,8% Sangat layak
3. Ahli bahasa 90% Sangat layak
4, Siswa 89,7% Sangat layak
Total 363 Sangat layak
Persentase 90,7% Sangat layak

Ditinjau pada tabel tiga dapat diketahui bahwa ahli materi memberikan skor 87,5%, ahli strategi
memberikan skor 95,8%, ahli bahasa memberikan skor 90%, dan siswa memberikan skor 89,7 %.
Skor tersebut dalam kualifikasi sangat layak. Hal tersebut berarti indikator pada aspek materi dapat
diimplementasikan dalam strategi pembelajaran konkret yang telah dikembangkan. Dari saran
responden pada aspek materi tidak perlu ada revisi yang perlu diperbaiki.

Pada aspek Kketertarikan penyajian ada dua indikator, diantaranyaa adalah kemudahan
penggunaan buku strategi dan Kkesesuaian buku strategi dengan kebutuhan materi. Pada aspek
ketertarikan tampilan dilakukan penilaian kepada responden yang meliputi ahli materi, ahli strategi,
dan peserta didik . berikut hasil rekapan penilaian yang ditampilkan pada tabel empat.

Tabel 4. Hasil Penilaian Aspek Ketertarikan Penyajian oleh Responden

No Responden Skor Kategori
1.  Ahli materi 87,5% Sanga tlayak
2. Ahli strategi 100% Sangat layak
3. Siswa 87,2% Sangat layak
Total 274,7 Sangat layak
Persentasi 91.6% Sangat layak

Ditinjau pada tabel empat dapat diketahui bahwa ahli materi memberikan skor 87,5%, ahli
strategi memberikan skor 100%, dan siswa memberikan skor 872%. Skor tersebut dalam kualifikasi
sangat layak. Hal tersebut menunjukkan pada aspek ketertarikan penyajian buku strategi dapat
diimolementasikan dalam strategi pembelajaran konkret yang dikembengkan.

Revisi produk perlu adanya perbaikan pada penyajian buku supaya lebih menarik dan minimalis
dan mudah digunakan.Dapat dilihat dari ekapitulasi hasil uji coba lapangan dari total persentase di
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setiap masing-masing responden diantaranya ahli materi, ahli strategi, praktisi/guru, dan siswa . Data
terinci pada table 5 berikut.
Table 5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No Responden Skor Keterangan Tindak lanjut

1. Ahli materi 90.2% Sangat layak Diimplementasikan
2. Ahli strategi 95% Sangat layak Diimplementasikan
3. Praktisi / guru 95,6% Sangat layak Diimplementasikan
4. Siswa 88,3% Sangat layak Diimplementasikan

Dari keterangan masing-masing aspek diatas menyebutkan keterangan kualifikasi sangat layak.
Hal tersebut berarti sudah jelas bahwa buku strategi pembelajaran konkret dapat diimplementasikan
pada kegiatan pembelajaran.

PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah buku strategi pembelajaran “konkret”.
Strategi ini menekankan pada kegiatan pembelajaran aktif, berpikir kritis dan menulis kreatif yang
melibatkan indra manusia yang mempermudah siswa untuk menghasilkan tulisan berupa puisi yang
bahasanya terus berkembang. Nurdiyansyah dalam Azaliyatul ] (2018) menyatakan bahwa
pembelajaran aktif adalah sebuah proses pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa
selama proses pembelajaran yang tidak hanya ditekankan pada proses ceramah dan mencatat.
Pembelajaran aktif (active learning) merupakan suatu proses pembelajaran yang tujuannya
memberdayakan peserta didik agar belajar menggunakan berbagai cara atau strategi secara aktif
menurut Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim dalam Heni Indriyani (2018).
Pembelajaran aktif adalah proses belajar dimana siswa mendapat kesempatan untuk lebih banyak
melakukan aktifitas belajar, berupa hubungan interaktif dengan materi pembelajaran sehingga
terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dari pada hanya sekedar menerima pembelajaran yangh
diberikan . Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otal, baik untuk menemukan ide pokok
materi pembelajaran dan memecahkan permasalahan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka
pelajari kedalam satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata menurut Hisyam Zaini dalam
Istigomah (2017). Mayer Jones dalam Istiqgomah mengemukan bahwa pembelajaran aktif terjadi
aktifitas berbicara, mendengar, menulis, membaca, dan refleksi yang menggiring ke arah pemaknaan
mengenai isi pembelajaran, ide-ide, dan berbagai hal yang berkaitan dengan satu topic yang sedang
dipelajari dalam pembelajaran aktif, guru lebih berperan sebagai fasilitator bukan pemberi ilmu.
Istigomah (2017) berpendapat bahwa pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan
pengguna semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik dapat mencapai hasil belajar secara optimal
yang sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka. Jadi dari pendapat ahli diatas dapat disim plkan
bahwa pembelajaran aktif merupakan su atu proses belajar dimana siswa menggunakan semua fungsi
panca indranya untuk berbicara, mendengar, menulis, membaca dan merefleksi sesuatu yang
diketahui sehingga muncul ide dari peserta didik tentang pembelajaran yang sedang diikuti kemudian
menghasilkan pemahaman yang lebih optimal.

Hasil pengamatan penulis, terhadap guru saat melakukan kegiatan penelitian kegiatan belajar
mengajar di kelas, observer mendapati guru menggunakan metode ceramah dengan strategi imaji.
Hasil dari observasi tersebut pada strategi pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikatakan masih
kurang karena jika siswa tidak diberikan stimulus yang banyak maka imaji siswa masih kurang
berkembang,

Penulis menentukan sampel dari siswa kelas VIII menuju usia 12 tahun. siswa dibimbing pada
pembelajaran yang real sesuai dengan tingkat kemampuannya. Pada R&D ini Penulis menggunakan
strategi “Konkret” atau dapat dikatakana serangkaian kegiatan pembelajaran yang mengarah pada
pemunculan ide dengan pemikiran secara mendalam dengan kemampuan nalar siswa untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih kompleks.

Hasil produk yang dikembangkan dengan empat Kriteria/aspek, yaitu aspek bahasa, aspek
tampilan, aspek materi, dan aspek penyajian. Berikut penjabaranya. Pada aspek bahasa, ketetapan
struktur bahasa dalam buku strategi pembelajaran sangat perlu diperhatikan. Penting pada saat siswa
berupaya menyimak penjelasan guru tentang isi teks, siswa supaya lebih dapat memahami karena
bacaan yang singkat dan jelas, sehingga dapat dimengerti oleh siswa. Pada buku strategi konkret ini
bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD sehingga bahasanya mudah dipahami. Risan Putra
Anggara (2014) mengemukan bahwa aspek bahasa ada dua yaitu aspek fisik dan sosial. Aspek fisik
bahasa yaitu bahwa bahasa merupakan suatu bentuk alat komunikasi manusia berupa lambang bunyi
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melalui alat ucap, dimana setiap suara yang dikeluarkan memiliki arti. Aspek sosial bahasa, bahasa
memiliki variasi dan memiliki ragam. Dalam lingkungan masyarakat ciri keakraban dan keintiman.
Aisyah Isna (2019) berpendapat bahwa bahasa adalah aspek perkembangan penting pada anak usia
dini. Anak belajar menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sesuai dengan tahap perkembangan.
Burhan Eko Purwanto (2010) mengemukan bahwa penulis ilmiah harus menggunakan bahasa yang
baik dan benar. Sebuah kalimat yang tidak bisa diidentifikasikan mana yang merupakan predikat serta
hubungan apa yang terkait antara sunjek dan predikat kemungkinan akan mempengaruhi ekspresi
dari logika-logika berpikir, tata bahasa yang tidak merupakan cerminan dari logika berpikir yang tidak
cermat pula. Oleh karena itu, langkah pertama dalam menulis karya ilmiah yang baik adalah tata
bahasa yang baik dan benar.

Pada aspek tampilan, kemenarikan tampilan awal buku strategi. Tidak hanya tulisan saja yang
perlu diperhatikan dalam pembuatan buku, namun visual dan tampilan buku harus diperhatikan.
Dengan membuat visual dan tampilan buku yang berbeda, maka buku akan lebih diminati sehingga
materi dan informasi yang disampaikan akan lebih jelas dan menarik. Biasanya, siswa akan lebih
tertari dengan penjelasan dengan disertai visual yang eye catchy dan menarik untuk dipelajari. Seperti
halnya memberikan variasi mind map atau bentuk materi yang sudah divisualisasikan sebaik
mungkin. Menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. Poin diatas merupakan
dasar dalam pembuatan buku. Sejalan dengan pendapat Tarigan dalam penerbitdeepublish.com cara
membuat buku pelajaran menjadi menarik, setidaknya harus memperhatikan poin berikut.
Mempunyai landasan , prinsip, dan sudut pandang tertentu yang melandasi konsep-konsep yang
digunakan dalam buku harus jelas. Relevan dengan kurikulum, menarik pembaca yang menggunakan,
mampu memberi motivasi murid dan sebagainya. Mengutip atau menyertakan pendapat hasil
penelitian sesuai dengan bidangnya. Mengakomodasikan hal-hal atau ide-ide baru. Struktur buku
harus memuat halaman pendahuluan, halaman isi, dan halaman akhir, daftar isi, kata pengantar,
prakata, dan ucapan terima kasih. Halaman isi terdiri dari judul bab, pendahuluan, dan penyajian
materi. Rachmat kriyantono, dosen Universitas Brawijaya membegikan langkah-langkah penulisan
buku ajar. Terdapat prinsip dasar yang digunakan dalam membuat buku yaiti landasan keilmuan dan
keterbacaan dan tata bahasa.

Pembahasan aspek materi. Adanya materi ajar yang sesuaikan dengan SK dan KD dapat
memberikan kemampuan pada peserta didik dari segi pengetahuan yang akan disajikan dengan
ketrampilan dan diimplementasikan dengan sikap. Sofan amri (2013;78) berpendapat bahwa materi
pembelajaran merupakan gabungan antara tiga komponen yaitu unsur pengetahuan, unsur
ketrampilan, dan unsur sikap. Pada bagian kesesuaian materi dengan indikator dan tujuan
pembelajaran, materi pada riset ini disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan tujuan
instruksional. Wening Ariningrum (2016) berpendapat bahwa aspek materi merupakan bahan yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan penegetahuan, sikap,dan ketrampilan
untuk memenuhi standar kompetensi yang ada dan harus dikuasaioleh siswa. Sedangkan menurut
Komalasari (2013:48) penyusunan materi pada buku ajar meliputi beberapa hal. Pertama keakuratan,
maksudnya materi yang disusun harus akurat dan benar ditinjau dari segi keilmuannya. Kedua
relevan, yakni materi pembelajaran harus berkaitan atau relevan dengan kompetensi dasar yang
hendak dicapai. Ketiga memadai, untuk dapat membantu siswa mencapai kompetensi. Keempat aktual,
yang berarti materi yang diajarkan harus sesuai dengan ilmu dan teknologi yang sedang berkembang.
Kelima sesuai dengan struktur keilmuan, hal ini berarti materi yang disajikan ses uai dengan struktur
keilmuan setiap mata pelajaran. Jadi berdasarkan pemaparan tersebut, materi yang disajikandalam
buku ajar perlu disesuaikan dengan kompetensi yang hendak dicapai dan perlu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan yang sedang berlangsung.

Pembahasan pada aspek penyajian. Kemudahan dalam menggunakan strategi konkret disini
sangat diutamakan karena pada dasarnya pengembangan ini mempermudah cara kerja peserta didik
mendapatkan produk berupa hasil karya tulis puisi yang bahasanya terus berkembang dan tidak
monoton. Menurut Kurniasih (2014:40), bahwa aspek penyajian terdiri dari empat hal. Pertama
sistematis, yang berarti terdapat keteraturan antar bab. Kedua, buku ajar perlu disajikan secara
menarik sehingga perhatian peserta didik dapat terfokus dengan baik. Ketiga, penyajian bahan ajar
harus menantang dan membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik. Keempet penyajian buku ajar
harus menggunakan bahasa yang ilmiah serta formal. Menurut Abidin (2014:268-269) menyatakan
penyajian disampaikan secara terus terang dan tidak berbelit-belit, penyajian materi harus
membamhkitkan minat dan perhatain peserta didik, penyajian materi harus mudah dipahami
siswa,penyajian materi harus mendorong keaktifan siswa, dan penyajian materi harus mendorong
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kreativitas dan keaktifan siswa untuk berfikir dan bernalar. Menurut Gwynn dan chase dalam website
Ruang Guru (2017) aspek penyajian buku ajar terdiri dari, metode penyajian keruntutan konsep,
keajekan  sistematika, keseimbangan setiap bab, penyajian pengajaran berpusat pada siswa,
meningkatkan ketrampilan proses, memperhatikan keselamatan kerja, variasi penyajian dan
pembelajaran terpadu, dan kelengkapan pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, ringkasan
dan peta konsep, evaluasi, indeks, dan ilustrasi yang mendukung pesan.

SIMPULAN

Hasil pengembangan berupa produk buku strategi pembelajaran “Konkret” yang dikembangkan
berdasarkan empat kriteria di antaranya aspek bahasa, aspek tampilan, aspek materi/konten, dan
aspek penyajian. Dari penilaian responden terhadap Kkriteria-kriteria yang dikembangkan
menghasilkan kualifikasi sangat layak diimplementasikan.

Adapun penilaian oleh setiap responden yang mencangkup uji validitas oleh dua ahli, uji
kepraktisan oleh praktisi atau guru, dan uji kemenarikan oleh siswa. Berdasarkan penilaian
keseluruhan responden dapat ditarik simpulan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh
kriteria sangat layak dan dapat diimplementasikan dengan memperhatikan saran dan komentar dari
semua responden.
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